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Abstract

Hypertension is one of the non-communicable diseases that remains a major public health
problem due to its substantial contribution to morbidity and mortality associated with
cardiovascular complications. Effective health education is essential to enhance patients’
motivation for hypertension control. This study aimed to analyze the effect of leaflet-
based health education on hypertension control motivation among participants of the
Chronic Disease Management Program (PROLANIS) at Sokaraja Il and Sumbang II
Primary Health Centers, Banyumas Regency. This study employed a quantitative
approach with a pre-experimental one-group pretest—posttest design. A total of 72
respondents were selected using a random sampling technique. Data were collected using
a hypertension control motivation questionnaire administered before (pretest) and after
(posttest) the educational intervention using leaflet media. Data were analyzed using
univariate analysis to describe respondents’ characteristics and motivation levels, while
bivariate analysis was performed using the Wilcoxon signed-rank test with a significance
level of p<0.05. The results showed an increase in the proportion of respondents with
good motivation at Sokaraja Il Primary Health Center from 25.00% to 63.89% and at
Sumbang Il Primary Health Center from 30.56% to 72.22%, accompanied by a decrease
in the proportion of respondents with poor motivation. The Wilcoxon signed-rank test
demonstrated a statistically significant difference between the pretest and posttest scores
(p<0.05). In conclusion, leaflet-based health education was effective in improving
hypertension control motivation among PROLANIS participants. Leaflets may serve as
an effective health education strategy to support hypertension control in primary
healthcare settings.

Keywords: Hypertension, Leaflet, Motivation, Hypertension Control, PROLANIS.
Abstrak

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan
masyarakat karena berkontribusi terhadap tingginya morbiditas dan mortalitas akibat
komplikasi kardiovaskular. Upaya pengendalian hipertensi memerlukan edukasi
kesehatan yang mampu meningkatkan motivasi pasien dalam menerapkan perilaku
pengendalian penyakit. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh edukasi
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menggunakan media leaflet terhadap motivasi pengendalian hipertensi pada peserta
Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) di Puskesmas Sokaraja Il dan
Puskesmas Sumbang Il Kabupaten Banyumas. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pra-eksperimental (one-group pretest—posttest design).
Sebanyak 72 responden dipilih menggunakan teknik random sampling. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner motivasi pengendalian hipertensi sebelum
(pretest) dan sesudah (posttest) intervensi edukasi menggunakan media leaflet, kemudian
dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat
kemaknaan p<0,05. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan proporsi responden
dengan motivasi kategori baik di Puskesmas Sokaraja Il dari 25,00% menjadi 63,89%
dan di Puskesmas Sumbang Il dari 30,56% menjadi 72,22%, disertai penurunan kategori
motivasi kurang. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna
antara nilai pretest dan posttest (p<0,05). Kesimpulannya bahwa edukasi menggunakan
media leaflet efektif meningkatkan motivasi pengendalian hipertensi pada peserta
PROLANIS. Media leaflet dapat dimanfaatkan sebagai salah satu strategi edukasi
kesehatan untuk mendukung pengendalian hipertensi di fasilitas pelayanan kesehatan
primer.

Kata Kunci: Hipertensi, Leaflet; Motivasi, Pengendalian Penyakit, PROLANIS.

PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang masih menjadi
masalah kesehatan masyarakat di berbagai negara, termasuk Indonesia. Menurut
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2024), hipertensi didefinisikan sebagai
kondisi tekanan darah sistolik >140 mmHg dan/atau tekanan darah diastolik >90 mmHg.
Penyakit ini dikenal sebagai silent Killer karena sebagian besar penderita tidak
menunjukkan gejala yang khas hingga terjadi komplikasi seperti stroke, penyakit jantung
koroner, gagal jantung, maupun gagal ginjal. Oleh karena itu, hipertensi menjadi salah
satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas yang memerlukan upaya pencegahan dan
pengendalian secara berkelanjutan (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024).

Di Provinsi Jawa Tengah, hipertensi masih memiliki prevalensi yang cukup tinggi.
Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyumas (2025), prevalensi hipertensi di
Jawa Tengah mencapai 37,5%, sedangkan jumlah kasus hipertensi di Kabupaten
Banyumas tercatat sebanyak 396.658 kasus atau sekitar 26,0% dari total penduduk.
Tingginya angka kejadian tersebut menunjukkan bahwa hipertensi masih menjadi
permasalahan kesehatan prioritas sehingga diperlukan strategi promotif dan preventif
yang efektif melalui pelayanan kesehatan primer.

Puskesmas sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki peran
penting dalam meningkatkan kemampuan masyarakat untuk mencegah dan
mengendalikan hipertensi melalui kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE).
Upaya edukasi yang dilakukan secara berkesinambungan diharapkan mampu
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, serta motivasi pasien dalam mengendalikan
penyakitnya sehingga dapat menurunkan risiko terjadinya komplikasi kardiovaskular
(Santi et al., 2022). Salah satu media edukasi yang banyak digunakan dalam kegiatan
promosi kesehatan adalah leaflet karena mampu menyampaikan informasi secara ringkas,
sederhana, mudah dipahami, serta dapat dibaca kembali oleh pasien setelah menerima
penyuluhan.

Meskipun perkembangan teknologi digital telah mempermudah masyarakat
memperoleh informasi kesehatan melalui internet maupun media sosial, penggunaan
leaflet masih memiliki relevansi dalam pelayanan kesehatan primer. Hal ini disebabkan
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karakteristik pasien hipertensi yang sebagian besar merupakan kelompok usia dewasa dan
lanjut usia dengan tingkat literasi digital yang beragam. Selain itu, leaflet yang diberikan
secara langsung oleh tenaga kesehatan memiliki keunggulan sebagai media pembelajaran
yang dapat dibaca berulang kali, menjadi pengingat selama menjalani terapi, serta
memudahkan pasien memahami informasi kesehatan menggunakan bahasa yang
sederhana dan ilustrasi yang sesuai. Oleh karena itu, pemanfaatan leaflet tetap menjadi
salah satu media edukasi yang efektif apabila dikombinasikan dengan komunikasi
langsung oleh tenaga kesehatan (Aira et al., 2024)

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa penggunaan media leaflet
sebagai sarana edukasi kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan, kepatuhan,
serta keberhasilan pengendalian hipertensi pada pasien. Penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya dan Yuswantina (2023) menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media leaflet
mampu meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi secara signifikan. Temuan tersebut
sejalan dengan hasil penelitian Andrianto et al, (2024) yang menunjukkan bahwa
pemanfaatan leaflet tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan pasien,
tetapi juga meningkatkan kepatuhan terapi dan mendukung keberhasilan pengendalian
hipertensi. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu masih berfokus pada
aspek pengetahuan dan kepatuhan pasien. Sebagian besar penelitian terdahulu masih
berfokus pada aspek pengetahuan dan kepatuhan pasien. Sementara itu, kajian mengenai
pengaruh penggunaan media leaflet terhadap motivasi pengendalian hipertensi, terutama
pada peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) di Puskesmas Sokaraja
Il dan Puskesmas Sumbang Il Kabupaten Banyumas, masih terbatas. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut untuk
memperkuat bukti empiris mengenai efektivitas media leaflet dalam meningkatkan
motivasi pasien mengendalikan hipertensi.

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan ,
penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh penggunaan media leaflet terhadap
motivasi pengendalian hipertensi pada pasien PROLANIS di Puskesmas Sokaraja Il dan
Puskesmas Sumbang Il Kabupaten Banyumas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti ilmiah mengenai efektivitas media leaflet sebagai sarana edukasi
kesehatan dalam meningkatkan motivasi pasien untuk mengendalikan hipertensi serta
menjadi dasar bagi pengembangan strategi promosi kesehatan yang lebih efektif di
fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimental (one-group pretest—posttest design). Penelitian dilaksanakan pada bulan
Desember 2025 di Puskesmas Sokaraja Il dan Puskesmas Sumbang I, Kabupaten
Banyumas, dengan melibatkan 72 peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis
(PROLANIS) yang dipilih menggunakan teknik random sampling sesuai kriteria inklusi.
Instrumen penelitian berupa kuesioner motivasi pengendalian hipertensi yang diadaptasi
dari Fitmika Dewi (2019) dengan penyesuaian redaksi sesuai karakteristik responden
tanpa mengubah konstruk yang diukur. Pengumpulan data dilakukan melalui pretest,
dilanjutkan dengan intervensi berupa edukasi mengenai hipertensi menggunakan media
leaflet, pembagian leaflet, serta sesi diskusi selama +10 menit. Selanjutnya, posttest
dilakukan menggunakan kuesioner yang sama segera setelah intervensi selesai. Data
dianalisis secara univariat untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan tingkat
motivasi, serta secara bivariat menggunakan uji Wilcoxon dengan tingkat kemaknaan
p<0,05 untuk menganalisis perbedaan motivasi pengendalian hipertensi sebelum dan
sesudah pemberian penyuluhan.
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HASIL
Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pasien Hipertensi Wilayah
Puskesmas Sokaraja Il dan Sumbang Il

Jenis Kelamin N %
Perempuan 30 41,67
Laki-laki 42 58,33
Total 72 100,0

Tabel 1 distribusi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 42 orang (58,33%), sedangkan
responden perempuan berjumlah 30 orang (41,67%).

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan umur Pasien Hipertensi Wilayah Puskesmas
Sokaraja Il dan Sumbang 11

Umur N %
<40 Tahun 31 43,06
40-50 Tahun 26 36,11
51-60 Tahun 7 9,72
>60 Tahun 8 11,11
Total 72 100,0

Tabel 2 berdasarkan kelompok usia, responden dengan usia kurang dari 40 tahun
merupakan kelompok terbanyak, yaitu 31 orang (43,06%), sedangkan kelompok usia di
atas 60 tahun merupakan jumlah paling sedikit, yaitu 8 orang (11,11%).

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Pasien Hipertensi Wilayah
Puskesmas Sokaraja Il dan Sumbang 11

Pendidikan N %
SD / Tidak Sekolah 43 59,73
SMP 15 20,83
SMA 10 13,89
Perguruan Tinggi 4 5,55
Total 72 100,0

Tabel 3 dilihat dari tingkat pendidikan, mayoritas responden memiliki latar
belakang pendidikan dasar (SD/tidak sekolah) sebanyak 43 orang (59,73%). Sementara
itu, responden dengan pendidikan perguruan tinggi hanya berjumlah 4 orang (5,55%).

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan Pasien Hipertensi Wilayah
Puskesmas Sokaraja Il dan Sumbang 11

Pekerjaan N %
Petani 19 26,39
IRT 18 25,00
Wiraswasta 23 31,94
Lainnya 12 16,67
Total 72 100,0
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Tabel 4 berdasarkan jenis pekerjaan, responden paling banyak bekerja sebagai
wiraswasta yaitu 23 orang (31,94%). Sedangkan kategori pekerjaan lainnya seperti sopir
dan cleaning service berjumlah 12 orang (16,67%).

Analisis Biruvat

Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pengetahuan dengan pretest posttest

Pengetahuan Puskesmas Sokaraja Il Puskesmas Sumbang |1
Pretest Posttest Pretest Postest
N % N % N % N %
Baik 9 25,00 23 63,89 11 30,56 26 72,22
Cukup 11 30,56 10 27,77 16 44,44 8 22,22
Kurang 16 44,44 3 8,33 9 25,00 2 5,56
Total 36 100,0 36 1000 36  100,0 36 100,0

Tabel 5 menunjukkan adanya peningkatan motivasi pengendalian hipertensi setelah
diberikan intervensi berupa leaflet. Pada Puskesmas Sokaraja Il, jumlah responden
dengan kategori motivasi baik meningkat dari 9 orang (25,00%) pada pretest menjadi 23
orang (63,89%) pada posttest. Sebaliknya, kategori kurang mengalami penurunan dari 16
orang (44,44%) menjadi 3 orang (8,33%). Sementara itu, di Puskesmas Sumbang II,
responden dengan kategori baik meningkat dari 11 orang (30,56%) menjadi 26 orang
(72,22%). Pada kategori kurang, terjadi penurunan dari 9 orang (25,00%) menjadi 2 orang
(5,56%).

Analisis Uji Wilcoxon

Test Statistics”

FPostlest-

Pretest
N - -6.593"
Asymp. Sig. (2-tailed) =001

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

h. Based on negative ranks.

Gambar 1. Hasil Uji Wilcoxon

PEMBAHASAN

Hasil penelitian pada pasien hipertensi yang berada di wilayah Puskesmas Sokaraja
Il dan Sumbang Il memberikan informasi terkait karakteristik responden serta efek
penggunaan leaflet terhadap peningkatan motivasi dalam pengendalian hipertensi.

Karakteristik Responden

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas penderita hipertensi
dalam penelitian ini berjenis kelamin laki-laki, berusia kurang dari 40 tahun, memiliki
tingkat pendidikan dasar, serta bekerja sebagai wiraswasta. Karakteristik tersebut
mengindikasikan bahwa hipertensi tidak hanya ditemukan pada kelompok lanjut usia,
tetapi juga mulai banyak terjadi pada usia produktif. Kondisi ini diduga berkaitan dengan
faktor gaya hidup, seperti pola makan tinggi natrium, rendahnya aktivitas fisik, kebiasaan
merokok, serta tingginya tingkat stres akibat aktivitas pekerjaan. Selain itu, dominasi
responden dengan tingkat pendidikan dasar menunjukkan bahwa kemampuan dalam
memahami informasi kesehatan masih berpotensi terbatas sehingga diperlukan media
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edukasi yang sederhana, mudah dipahami, dan dapat dipelajari secara mandiri. Dengan
demikian, karakteristik responden dalam penelitian ini mendukung penggunaan leaflet
sebagai media edukasi yang sesuai untuk meningkatkan motivasi pengendalian
hipertensi.

Pengaruh Leaflet terhadap Motivasi Pengendalian Hipertensi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian edukasi menggunakan media
leaflet mampu meningkatkan motivasi responden dalam mengendalikan hipertensi.
Peningkatan kategori motivasi baik disertai penurunan kategori motivasi kurang pada
kedua puskesmas menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan memberikan perubahan
positif terhadap motivasi pasien dalam menjalankan pengendalian hipertensi. Hasil uji
Wilcoxon juga menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara kondisi sebelum
dan sesudah intervensi, sehingga edukasi menggunakan leaflet terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi pengendalian hipertensi.

Peningkatan motivasi tersebut dapat dijelaskan karena leaflet merupakan media
edukasi yang menyajikan informasi secara ringkas, sistematis, dan mudah dipahami.
Informasi yang diterima responden tidak hanya diperoleh saat penyuluhan berlangsung,
tetapi juga dapat dipelajari kembali secara mandiri setelah kegiatan edukasi selesai.
Karakteristik tersebut memungkinkan pasien memahami pentingnya kepatuhan terhadap
pengobatan, penerapan pola makan sehat, aktivitas fisik secara teratur, serta pemantauan
tekanan darah sebagai bagian dari upaya pengendalian hipertensi. Dengan meningkatnya
pemahaman, motivasi pasien untuk menerapkan perilaku hidup sehat juga cenderung
meningkat.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Wijaya dan Yuswantina (2023)
yang menunjukkan bahwa edukasi menggunakan media leaflet secara signifikan
meningkatkan pengetahuan pasien hipertensi pada pelayanan kesehatan primer. Hasil
serupa juga dilaporkan oleh Ramadhini et al. (2021) yang menyatakan bahwa edukasi
melalui leaflet efektif meningkatkan pengetahuan pasien mengenai hipertensi. Selain
meningkatkan pengetahuan, penelitian Andrianto et al. (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan leaflet turut meningkatkan kepatuhan terapi serta mendukung keberhasilan
pengendalian hipertensi. Kesesuaian hasil penelitian ini dengan berbagai penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa leaflet merupakan media edukasi yang efektif untuk
meningkatkan motivasi dan perilaku pengendalian hipertensi di fasilitas pelayanan
kesehatan primer.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leaflet dapat dimanfaatkan sebagai salah
satu media edukasi dalam kegiatan promosi kesehatan di puskesmas, khususnya pada
peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS). Penggunaan leaflet yang
dikombinasikan dengan penyuluhan secara langsung memungkinkan informasi kesehatan
diterima secara lebih optimal karena pasien memperoleh kesempatan untuk berdiskusi
serta mengklarifikasi informasi yang belum dipahami. Pendekatan tersebut diharapkan
mampu meningkatkan motivasi pasien untuk menerapkan pengendalian hipertensi secara
berkelanjutan melalui kepatuhan terhadap terapi, perubahan pola hidup, serta pemantauan
tekanan darah secara rutin.

Temuan ini juga memperkuat peran tenaga kesehatan, khususnya apoteker dan
tenaga promosi kesehatan, dalam mengoptimalkan penggunaan media edukasi sebagai
bagian dari pelayanan kefarmasian dan pelayanan kesehatan primer. Oleh karena itu,
edukasi menggunakan leaflet dapat dipertimbangkan sebagai salah satu strategi promotif
dan preventif yang mudah diterapkan untuk mendukung keberhasilan pengendalian
hipertensi di masyarakat.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pemberian edukasi menggunakan media leaflet berpengaruh terhadap peningkatan
motivasi pengendalian hipertensi pada peserta Program Pengelolaan Penyakit Kronis
(PROLANIS) di Puskesmas Sokaraja Il dan Puskesmas Sumbang Il Kabupaten
Banyumas. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan proporsi responden
dengan motivasi kategori baik setelah intervensi serta penurunan kategori motivasi
kurang. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan perbedaan yang bermakna antara nilai pretest
dan posttest (p<0,05), sehingga media leaflet dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif edukasi kesehatan untuk meningkatkan motivasi pasien dalam mengendalikan
hipertensi.
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